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1.1 [bookmark: _Toc153835478][bookmark: _Toc153836561][bookmark: _Toc155112561][bookmark: _Toc170983561]LATAR BELAKANG
Kebutuhan ternak sedang ditangani secara aktif sebagai bagian dari pertumbuhan subsektor peternakan yang berkelanjutan. Hal ini sebagai respons terhadap meningkatnya permintaan daging, susu, dan telur di Indonesia. Perluasan ini merupakan hasil dari tiga faktor: meningkatnya daya beli masyarakat, kebutuhan akan makanan sehat yang semakin dikenal luas, dan pertumbuhan populasi yang cepat. Kemungkinan terjadinya krisis protein muncul jika tidak ada upaya yang sesuai di sektor peternakan, yang meliputi ayam petelur, sapi potong, dan sapi perah. Peternakan unggas merupakan salah satu dari beberapa program pengembangan peternakan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk menanggulangi tren ini. Domestikasi unggas hutan liar terjadi sekitar 8.000 tahun yang lalu, dan ayam pedaging dan ayam petelur modern merupakan keturunan dari burung-burung tersebut. Menurut catatan sejarah, orang Asia adalah orang pertama yang membawa ayam ke dalam domestikasi. Budidaya merupakan langkah selanjutnya setelah domestikasi dan dilakukan untuk meningkatkan daging, telur, dan benih hewan. Dimulai pada awal tahun 1800-an, pemeliharaan ayam komersial berkembang menjadi bentuknya saat ini. Para peternak telah membuat langkah besar dalam meningkatkan efisiensi produksi ayam, khususnya untuk ayam pedaging dan ayam petelur, melalui program seleksi mereka. Sebagian besar galur yang bertelur putih dapat melacak garis keturunan mereka kembali ke varietas Single Comb White Leghorn. Ayam-ayam ini berukuran kecil untuk jenisnya, tetapi mereka bertelur banyak, tahan terhadap panas dan penyakit, dan menggunakan nutrisi mereka secara efisien. Galur komersial bertelur cokelat adalah keturunan dari ras yang awalnya dibiakkan untuk daging atau telur: Australorp, Plymouth Rock, Rhode Island Red, dan New Hampshire Red. Seperti yang dinyatakan oleh Dahlan (2011).
Beternak ayam panggang adalah salah satu jenis unggas yang sedang berkembang saat ini. Ayam panggang adalah jenis unggas yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat karena merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi yang mudah diakses dan murah. Semakin banyak orang yang menyadari perlunya mendapatkan cukup protein dari hewan; ayam adalah salah satu pilihan di antara banyak pilihan. Badan Pusat Statistik melaporkan produksi ayam panggang pada tahun 2021 mencapai 433.757,08 dan pada tahun 2022 mencapai 587.703,35.  
Berdasarkan data tersebut ladang usaha peternakan ayam broiler menjanjikan, untuk meningkatkan kualitas produksi perlu manajemen pemeliharaan, salah satunya manajemen pakan.
1.2 [bookmark: _Toc153835479][bookmark: _Toc153836562][bookmark: _Toc155112562][bookmark: _Toc170983562]RUMUSAN MASALAH
Bagaimana manajemen pakan ayam broiler di peternakan Bapak Didik Desa Jingglong Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar?
1.3 [bookmark: _Toc153835480][bookmark: _Toc153836563][bookmark: _Toc155112563][bookmark: _Toc170983563]TUJUAN PRAKTEK KERJA LAPANG
Untuk mengetahui bagaimana manajemen pakan ayam broiler di peternakan Bapak Didik Desa Jingglong Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar
1.4 [bookmark: _Toc153835481][bookmark: _Toc153836564][bookmark: _Toc155112564][bookmark: _Toc170983564]MANFAAT PRAKTEK KERJA LAPANG
Manfaaat PKL dapat memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja praktis, menambah ilmu serta meningkatkan wawasan tentang manajemen pakan ayam broiler
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2.1 [bookmark: _Toc153835483][bookmark: _Toc153836566][bookmark: _Toc155112566][bookmark: _Toc170983567]Ayam Broiler
Orang-orang di seluruh dunia, terutama di Indonesia, telah tertarik untuk memelihara ayam panggang karena kualitas dagingnya yang tinggi. Strain ayam panggang dapat ditemukan di Indonesia. Ada kelebihan dan kekurangan pada setiap strain yang unik. Karena itu, penting bagi peternak untuk mengetahui bagaimana setiap strain tumbuh dan beradaptasi dengan lingkungan lokalnya.
Peternak di Indonesia sebagian besar berfokus pada empat strain—Cobb, Loghman, Ross, dan Hubbard—ketika memilih ayam untuk produksi panggang. Kecepatan perkembangan, ketahanan terhadap penyakit, kapasitas untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, dan kualitas daging sering kali menjadi ciri-ciri yang menentukan.
Produksi daging adalah tujuan utama beternak ayam panggang. Ayam pedaging harus memiliki ciri-ciri berikut: tingkat pertumbuhan dan pertambahan berat badan yang tinggi; bulu putih dengan kulit kuning; tingkat konversi pakan rendah; tidak ada kanibalisme; kuat dan sehat; kaki tidak mudah ditekuk; tidak mudah marah dan cenderung lesu; tingkat kematian rendah; dan kemampuan pembentukan karkas yang tinggi. Menurut Surjitna dkk. (2011), ayam panggang memiliki ciri-ciri ukuran tubuh yang sangat besar, sikap tenang, perkembangan yang cepat, bulu yang rapat, kulit putih, dan produksi telur yang sedikit 
2.2 [bookmark: _Toc153835484][bookmark: _Toc153836567][bookmark: _Toc155112567][bookmark: _Toc170983568]Pemberian Ransum 
Ada dua cara utama penyediaan ransum: baik selama waktu makan atau sesuai kebutuhan. Istilah "pemberian ransum" mengacu pada sistem pendistribusian makanan melalui penjatahan berkala. Jumlah makanan yang diberikan kepada unggas ditentukan oleh usia dan ukurannya. Setelah unggas menghabiskan semua makanan, mereka tidak akan mendapatkan makanan lagi sampai sesi pemberian makan berikutnya. Efisiensi dan pengendalian pakan dalam menanggapi keadaan lingkungan adalah dua manfaat dari teknologi pemberian ransum ini. Memberikan ayam waktu yang cukup untuk mencerna dan menyerap nutrisi dan memberi mereka banyak kesempatan untuk menghabiskan semua ransum mereka meningkatkan efisiensi konsumsi ransum dengan mengurangi pemborosan makanan. Pada siang hari, ransum sering tidak dibagikan karena suhu yang panas. Pemberian ransum melalui pemberian pakan kurang realistis, terutama dalam dua hingga empat hari menjelang pemotongan ayam panggang (Rizal, 2006).
Memberikan pakan secara terus-menerus kepada ternak dalam jumlah yang memenuhi kebutuhannya dikenal dengan istilah pemberian pakan ad libitum. Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), dalam pemberian pakan ad libitum, penting untuk menjaga tabung pakan ayam tetap setengah penuh dan tidak kosong. Baik pro maupun kontra dapat ditemukan dalam metode pemberian pakan ad libitum. Salah satu kelemahannya adalah pakan diberikan saat masih panas, dan ada lebih banyak ransum yang terbuang daripada dengan pemberian pakan melalui pakan. Pertimbangan lain dalam pemberian ransum ad libitum adalah apakah ransum dalam kondisi baik di tempat makan. Pemberian pakan sepuasnya sering kali mengakibatkan ransum menggumpal di tempat pakan. Beberapa manfaat pemberian pakan sepuasnya meliputi periode pemeliharaan yang lebih pendek, tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan pemberian pakan dengan pakan biasa, tidak perlunya menjadwalkan waktu pemberian pakan, dan berkurangnya masalah yang terkait dengan penghentian pemberian pakan sebelum pemotongan. Untuk hasil yang optimal dalam produksi unggas, pemberian pakan harus dilakukan pada waktu-waktu tertentu dan secara teratur. Saat ayam masih muda, mereka perlu diberi makan hingga lima kali sehari; namun, saat mereka bertambah tua, Anda dapat menguranginya menjadi dua atau tiga kali pemberian makan setiap hari. Dua kali pemberian makan per hari diberikan pada pagi dan sore hari, dan tiga kali pemberian makan per hari diberikan pada pagi hari, sebelum makan siang, dan sekali lagi pada malam hari (Rasyaf, 2012). 
2.3 [bookmark: _Toc153835485][bookmark: _Toc153836568][bookmark: _Toc155112568][bookmark: _Toc170983569]Distribusi dan Penyimpanan Ransum 
Ada dua metode untuk mendistribusikan ransum: secara manual dan mekanis. Istilah "penyediaan manual" mengacu pada praktik mendistribusikan pakan dengan tangan dengan bantuan petugas kandang dan peralatan pemberian pakan otomatis. Dalam hal pemberian pakan ternak, sistem distribusi ransum otomatis pada dasarnya mengambil peran manusia (Rasyaf, 2012).
Kondisi penyimpanan memiliki dampak terbesar pada kualitas ransum. Ransum berkualitas baik akan cepat rusak dan tidak layak untuk dikonsumsi ayam jika disimpan di tempat yang lembap, di lantai, atau dihinggapi predator seperti kutu, tikus, siput, dan makhluk sejenisnya (Rasyaf, 2012). Untuk memberikan masa simpan yang akan meminimalkan biaya produksi, penting untuk mempertimbangkan kondisi gudang yang tepat saat menyimpan ransum dalam jumlah besar. Kondisi ini tidak boleh lembap, dan harus ada ventilasi yang memadai atau sirkulasi udara yang baik dan bersih. Kondisi komponen pakan, kelembapan ruang penyimpanan, suhu, dan pengemasan semuanya berkontribusi terhadap kerusakan ransum (Rasidi, 2000). 
2.4 [bookmark: _Toc153835486][bookmark: _Toc153836569][bookmark: _Toc155112569][bookmark: _Toc170983570]Konsumsi Pakan dan Pertambahan Bobot Badan 
Unggas dan ayam memiliki asupan kalori tertentu yang diukur dalam gram per ekor per hari, misalnya, menurut Yuwanta (2004). Asupan pakan seseorang harus meningkat setiap minggu sebanding dengan pertambahan berat badannya. Berat, bentuk, dan komposisi tubuh semuanya dipengaruhi oleh apa yang kita makan, yang pada gilirannya memengaruhi seberapa cepat kita berkembang dan berapa berat badan kita. Asupan makanan oleh ayam panggang dipengaruhi oleh kandungan energi metabolik dari makanan tersebut. Laju pertumbuhan ternak, usia, nutrisi ransum, kesehatan, berat badan, cuaca, dan kelembaban semuanya memiliki peran dalam asupan pakan (Wahju, 2004). Ayam makan lebih banyak atau lebih sedikit pakan tergantung pada kepadatan kandangnya. Kepadatan 8–9 ekor ayam/m2 dianggap ideal di daerah dataran rendah atau pesisir, sedangkan 11–12 ekor ayam/m2 dianggap baik di daerah dataran tinggi atau pegunungan, dengan 10 ekor ayam/m2 menjadi norma (Rasyaf, 2012). Ketika ayam terlalu padat di kandangnya, hal itu menyebabkan sejumlah masalah, termasuk penurunan konsumsi ransum karena kurangnya ruang untuk makan, pertumbuhan tertunda karena peningkatan produksi panas dan akumulasi karbon dioksida, peningkatan jumlah kematian ayam, lebih banyak mematuk antar burung, dan kebutuhan yang lebih besar akan ventilasi untuk menghilangkan gas berbahaya. 
2.5 [bookmark: _Toc153835487][bookmark: _Toc153836570][bookmark: _Toc155112570][bookmark: _Toc170983571]Konversi Pakan dan Efisiensi Pakan
 Jika membagi berat badan mingguan dengan jumlah ransum yang Anda konsumsi minggu itu, maka akan memperoleh konversi ransum. Dengan menggunakan waktu dan satuan berat yang sama, rasio konversi pakan membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertumbuhan berat badan (Yuwanta, 2004). Berikut adalah rumus untuk menghitung FCR: 
FCR = Jumlah pakan yang dikonsumsi (kg) 
Berat badan yang dihasilkan (kg) 
Menurut Kartasudjana dan Surpijatna (2010), jumlah makanan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram pertumbuhan berat badan disebut konversi pakan. Jumlah ransum yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram daging sapi menurun karena rasio konversinya minimal. Rasio konversi yang lebih rendah menunjukkan penggunaan pakan yang lebih efisien, yang baik untuk keuntungan perusahaan. Ada korelasi langsung antara nilai konversi pakan dan efisiensi pakan. Tabel menunjukkan konversi pakan untuk ayam panggang.
Tabel 2.1 Konversi Ransum Ayam Broiler 

	Umur/hari
	Berat sesuai umur (g)

	
	jantan
	Betina

	 0
	
	

	 1
	
	

	 2
	
	

	 3
	
	

	 4
	
	

	 5
	
	

	 6
	
	

	 7
	0.75
	0.76

	 8
	 0.79
	 0.80

	 9
	 0.83
	 0.84

	 10
	 0.87
	 0.88

	 11
	 0.91
	 0.92

	 12
	 0.95
	 0.96

	 13
	 0.99
	 1.00

	 14
	 1.02
	 1.03

	 15
	 1.05
	 1.05

	
 16
	
 1.08
	 
1.08

	 17
	 1.10
	 1.10

	 18
	 1.13
	 1.13

	 19
	 1.16
	 1.16

	 20
	 1.19
	 1.19

	 21
	 1.21
	 1.22

	 22
	 1.23
	 1.25

	 23
	 1.25
	 1.27

	 24
	 1.27
	 1.29

	 25
	 1.29
	 1.31

	 26
	 1.32
	 1.34

	 27
	 1.34
	 1.36

	 28
	 1.36
	 1.38

	 29
	 1.38
	 1.40

	 30
	 1.40
	 1.42



Sumber: Panduan Performan Broiler & Nutrisi.

Bentuk fisik pakan, berat hewan, kandungan nutrisi pakan, lingkungan pemeliharaan, jenis, dan jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang memengaruhi konversi pakan. Karena laju perkembangannya yang lebih cepat, ayam jantan mampu mengubah pakannya menjadi daging dengan biaya yang lebih rendah daripada ayam betina. Salah satu faktor penting yang memengaruhi konversi pakan adalah tingkat nutrisi makanan. Konversi yang rendah merupakan hasil dari pakan yang mengandung semua nutrisi yang diperlukan. 
Menurut Rasidi (2000), ayam yang diberi makan butiran pecah alih-alih tepung utuh akan tumbuh lebih berat, karena butiran sudah mengandung semua nutrisi yang diperlukan dalam setiap partikel. Dengan menghitung laju konversi ransum, seseorang dapat menentukan seberapa efisien ransum ayam tersebut. Efisiensi rasio dapat diukur dengan konversi pakan (Wahju, 2004). Laju pertumbuhan, kandungan energi metabolisme pakan, ukuran atau berat tubuh ayam pedaging, kecukupan nutrisi pakan, suhu lingkungan, dan kesehatan ayam merupakan beberapa elemen yang memengaruhi efisiensi pakan (Suprijatna et al., 2008). Untuk hasil produk terbaik, sangat penting untuk memberi makan ayam panggang sesuai dengan kebutuhannya. Mengevaluasi program pemberian pakan merupakan kunci untuk mencapai efisiensi pakan. Mencatat konsumsi dan produksi pakan merupakan salah satu cara untuk melakukan tinjauan pakan, yang diperlukan ketika unggas ditempatkan di lingkungan yang sehat dan menyenangkan tetapi pemanfaatan pakan tidak efisien. 
Tabel 2.2 Pengaruh Bentuk Ransum terhadap Pertumbuhan dan Konversi
	Perlakuan
	Berat Badan Ayam Umur 8 Minggu
	Konversi Ransum Umur 8 Minggu

	KG

	Pelet
	1,90-4,92
	2,16-2,15

	Bijian pecah
	1,90
	2,20

	½ pelet ½ bijian pecah
	1,90
	2,20

	Tepung komplit
	1,84
	2,19




2.6 [bookmark: _Toc153836571][bookmark: _Toc155112571][bookmark: _Toc170983572]Pemberian Air Minum 
Karena terdiri dari dua pertiga air, air merupakan komponen penting dari semua makhluk hidup. Semakin tinggi suhu di dalam kandang, semakin banyak jumlah air yang diminum oleh hewan. Area makan dan minum yang ideal untuk ayam adalah area yang mudah dibersihkan, anti tumpah, mudah diisi, dan dalam jangkauan burung (Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). Air minum harus aman secara fisik, kimia, dan biologis, artinya air tidak mengandung logam berat dan senyawa berbahaya, berbau harum, serta tidak mengandung bakteri atau zat kimia melebihi kadar tertentu (Fadilah, 2006).
Unsur anorganik merupakan komponen kimia yang terdapat dalam tubuh, dan air merupakan salah satunya. Anak ayam memiliki kadar air sekitar 85%, yang turun menjadi 55% seiring bertambahnya usia (Rizal, 2006). Menurut Scott dkk. (1982), air memiliki beberapa fungsi: sebagai komponen darah, cairan interseluler dan intraseluler yang secara aktif mengubah zat gizi, berperan penting dalam mengendalikan suhu inti tubuh karena sifat penguapan dan panas spesifiknya, serta membantu homeostasis dengan berperan dalam reaksi dan perubahan fisiologis yang mengatur pH, tekanan osmotik, dan konsentrasi elektrolit. Menurut Prawikokusumo (1993), seratus ekor anak ayam pedaging berusia tujuh minggu membutuhkan sekitar dua puluh liter air setiap hari. Salah satu hal yang terjadi pada ayam panggang adalah jika mereka tidak minum air, mereka akan mati dalam beberapa jam. Tiga sumber air utama bagi ayam panggang, menurut Rasyaf (2012), adalah air minum (yang paling melimpah), makanan yang mereka makan, dan air yang diproduksi tubuh mereka sebagai akibat dari proses metabolisme. Sebagai komponen utama dari semua cairan biologis—darah, interseluler, dan intraseluler—air memainkan peran penting dalam metabolisme nutrisi, berperan dalam mengendalikan suhu inti tubuh melalui penguapan dan panas spesifik, dan berkontribusi pada homeostasis melalui reaksi dan perubahan fisiologis yang mengatur konsentrasi elektrolit, tekanan osmotik, dan pH (Scott et al., 1982). Selama tahap awal dan pertumbuhan, ayam harus minum sekitar 2,0-2,5 g air untuk setiap gram pakan yang mereka makan. Selama periode bertelur, jumlah yang disarankan adalah sekitar 1,5-2,0 g air (Suprijatna et al., 2008). 
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BAB III 
[bookmark: _Toc170360146][bookmark: _Toc170365506][bookmark: _Toc170983574]METODE PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANG

3.1 [bookmark: _Toc153835489][bookmark: _Toc153836573][bookmark: _Toc155112573][bookmark: _Toc170983575]Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Praktek Kerja Lapang (PKL) dilakukan selama satu bulan bertempat di petenakan Bapak Didik Desa Jingglong Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar.
3.2 [bookmark: _Toc153835490][bookmark: _Toc153836574][bookmark: _Toc155112574][bookmark: _Toc170983576]Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dari Praktek Kerja Lapang (PKL) ialah ayam salah satu peternak broiler dengan populasi 9200 ekor, dari PT. Binyang Tama Setosa
3.3 [bookmark: _Toc153835491][bookmark: _Toc153836575][bookmark: _Toc155112575][bookmark: _Toc170983577]Metode Kegiatan
Peserta PKL akan membantu Bapak Didik dengan banyak tugas di sekitar peternakan, tetapi fokus utama mereka adalah mengelola pakan untuk ayam panggang. Selanjutnya, pengumpulan data primer dan sekunder serta pengumpulan data observasi dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari wawancara langsung yang dilakukan di peternakan Bapak Didik. Data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, dan artikel dikenal sebagai data sekunder. 
3.3.1 [bookmark: _Toc153835492][bookmark: _Toc153836576][bookmark: _Toc155112576][bookmark: _Toc170983578]Koleksi Data atau Pengumpulan Data
Di lokasi studi pengelolaan pakan ayam panggang, pendekatan berikut digunakan untuk memperoleh data PKL. Di lokasi studi pengelolaan pakan ayam panggang, pendekatan berikut digunakan untuk memperoleh data PKL. 
3.3.2 [bookmark: _Toc153835493][bookmark: _Toc153836577][bookmark: _Toc155112577][bookmark: _Toc170983579]Observasi
Suhu, asupan pakan harian, kandungan nutrisi pakan, cara pemberian pakan, dan keadaan di lokasi penelitian pengelolaan pakan ayam panggang merupakan semua faktor yang diamati, dicatat, dan dianalisis selama magang. 
3.3.3 [bookmark: _Toc153836578][bookmark: _Toc155112578][bookmark: _Toc170983580]Wawancara
Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi mengenai lokasi penelitian, tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL), dan manajemen pakan ayam panggang 
3.4 [bookmark: _Toc153835494][bookmark: _Toc153836579][bookmark: _Toc155112579][bookmark: _Toc170983581]Analisis Hasil Kegiatan
Analisis dilakukan untuk mendeskripsikan hasil kegiatan ini. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk hasil aplikasi lapangan dan informasi mengenai manajemen pakan ayam pedaging di peternakan Bapak Didik di Desa Jingglong, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar.
3.5 [bookmark: _Toc153835495][bookmark: _Toc153836580][bookmark: _Toc155112580][bookmark: _Toc170983582]Batasan Istilah
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang di konsumsi oleh ternak dalam bentuk tertentu guna memenuhi kebutuhan hidup.
[bookmark: _Toc155112581][bookmark: _Toc155117628][bookmark: _Toc170360155][bookmark: _Toc170360979][bookmark: _Toc170362041][bookmark: _Toc170365369][bookmark: _Toc170365515][bookmark: _Toc170983583]Tabel 3.3 Jadwal Rencana Pelaksanaan PKL
	Kegiatan
	Bulan Ke

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Pengajuan judul, pengesahan oleh pembimbing dan instansi
	
	
	
	
	
	

	Penulisan rencana PKL
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan PKL
	
	
	
	
	
	

	Penulisan draft laporan PKL
	
	
	
	
	
	

	Revisi laporan PKL
	
	
	
	
	
	

	Ujian PKL
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BAB IV
[bookmark: _Toc170365517][bookmark: _Toc170983585]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc170983586]4.1 Kondisi Umum Lokasi
	Peternakan yang di gunakan dalam kegiatan terletrak di Desa Jingglong Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Lokasi peternakan perbatasan dengan daerah berikut: sebelah utara Kelurahan Jegu, sebelah barat Kelurahan Kalipang, sebelah selatan Kelurahan Sukorejo, dan sebelah timur  kelurahan Kaulonm. Lokasi peternakan jauh dari jalan raya Kelurahan Jingglong berjarak 3 KM dan jarak lokasi dan pemukiman warga berjarak 2,5 KM tepatnya berada di tengah persawahan, suhu pada lokasi peternakan sekitar 25-29 C. 
Lokasi peternakan di sekitar dibatasi oleh persawahan, parit irigasi Lodoagung, kendang bebek petelur, kendang ayam pedaging open house. Akses menuju lokasi peternakan merupakan jalan persawahan masyarakat desa sekitar. Untuk menuju lokasi sudah mudah untuk dilalui, akses yang lebar karena jalan sudah dibangun oleh pemerintah Desa Jingglong sebelum kandang didirikan. Petrernakan Bapak Didik didirikan pada tahun 2022 dengan populasi awal 9000 ekor terdiri dari dua lantai dengan luas 360 m² dan model kandang close house. Karena peternak sebelumnya sudah membangun kandang di lokasi lain menjadikan peternak sudah berpengalaman. Kandang tersebut dijalankan oleh pemilik kandang dan dibantu oleh 1 anak kandang. Lokasi dari peternakan ayam broiler Bapak Didik bisa di lihat pada gambar dawah ini:

[image: ]
Gambar 1. Lokasi Kandang

[bookmark: _Toc170983587][bookmark: _Toc155112582]4.2 Strukur OrganisasiPEMILIK

DIDIK



YOGA
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Gambar 2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi di kendang Bapak Didik terdiri dari pemilik yaitu Bapak Didik sendiri dan satu karyawan kendang. Dalam peternakan ini hanya dikelola oleh pemilik dan karyawan tersebut. Semua kegiatan operasional kandang dilakukan Bapak Didik dan karyawan tersebut.
[bookmark: _Toc170983588]4.3 Pakan Ayam Broiler
	Pakan merupakan sumber pangan untuk ternak sebagai penghasil energi dan juga nutrisi yang sangat mendukung untuk tumbuh kembang dan kelangsungan hidup organisme. Pakan yang baik memiliki keseimbangan kandungan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Dalam menjalankan bisnis budidaya ayam broiler, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilannya seperti pakan, pembibitan, dan manajemen (Tiyono,2011).
	Kandungan nutrient pada pakan yang di berikan pada peternakan Bapak Didik Desa Jingglong pada saat saya melakukan Praktik Kerja Lapang (PKL) di umur 1-32 hari sebagai berikut: 
Tabel 4.3.1 Ransum Pakan
	Nutrient

	Jenis Pakan

	
	
Pre starter (BR 0)
	
Starter (BR 1 S)
	
Finisher (BR 2)

	Kadar air
	13% (maks)
	13% (maks)
	14% (maks)

	Protein kasar
	22% (min)
	20% (min)
	19% (min)

	Lemak kasar 
	5% (min)
	5% (min)
	5% (min)

	Serat kasar
	4% (maks)
	5% (maks)
	6% (maks)

	Abu 
	8% (maks)
	8% (maks)
	8% (maks)

	Kalsium,(Ca)
	0,8-1,10%
	0,8-1,10%
	0,8-1,10%

	Fosfor,(P) total mengunakan enzim fitase >400 FTU/kg
	0,50%
	0,50%
	0,45%

	Tanpa enzim fitase
	-
	-
	-

	Aflatoksin 
	40 Ug\kg
	40 Ug\kg
	40 Ug\kg

	Energi metabolis 
	
	
	

	Asam Amino
	
	
	

	Lisin
	1,30% (min)
	1,20% (min)
	1,05% (min)

	Metionin
	0,50% (min)
	0,45% (min)
	0,40% (min)

	Metionin + Sistin
	0,90% (min)
	0,80% (min)
	0,75% (min)

	Triptofan
	0,20% (min)
	0,19% (min)
	0,18% (min)

	Treonin
	0,80% (min)
	0,75% (min)
	0,65% (min)


[bookmark: _Hlk169033488]Sumber: 1. PT CJ FEED AND CARE INDONESIA (BR 0 BR 1 S)
	  2. PT Charoen Pokphand Indonesia TBK (BR 2)

[image: ]
Gambar 2. PT CJ FEED AND CARE INDONESIA (BR 0)

[image: ]
Gambar 3. PT CJ FEED AND CARE INDONESIA (BR 1 S)
[image: ]
Gambar 4. PT Charoen Pokphand Indonesia TBK (BR 2)

Dapat dilihat dari table atas peternakan bapak Didik PT. Bintang Tama Sentosa pada umur 0-8 hari menggunakan pakan pre starter dari PT. CJ FEED AND CARE INDONESIA (BR 0) karena berjenis fine crumble (bentuk ransum yang ukuran fisiknya antara mash dan crumble) yang cocok diberikan pada ayam yang baru menetas (DOC) yang memiki ukuran yang kecil  sehingga mudah untuk di patuk dan mengurangi stress pada ayam. Sedangkan untuk umur 8-21 menggunakan pakan starter yang berbeda jenis tetapi masih 1 perusahaan yaitu (BR 1 S) yang memiliki ukuran lebih besar dari pakan pre starter.Untuk pakan finisher pak Didik memilih menggunakan pakan dari PT.Charoen Pokphand Indonesia TBK (BR 2) yang sudah berbentuk pellet.
[bookmark: _Toc170983589]4.4 Manejemen pemberian pakan
Pakan bagi ayam broiler adalah unsur yang sangat penting untuk menunjang kesehatan,pertumbuhan dan suplai energi sehingga proses metabolisme bisa berjalan dengan baik. Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler dan menekan biaya pakan maka dari itu perlu dilakukan efisiensi memalui menejemen pakan yang agar keuntungan yang dihasilkan dapat maksimal. Peternakan ayam broiler yang dijalankan oleh bapak Didik ini mampu memasok kebutuhan daging yang berada di Kelurahan Jingglong Sutojayan. Sesuai dengan tujuan pemeliharaannya agar produksi daging baik, maka jumlah pemberian pakan harus teratur. Jadi seoarang peternak harus memahami betul tata laksana pemeberian pakan. Menejemen pemebrian ransum diharapkan dapat menghasilkan produksi yang optimal pada peternakan ayam broiler (Fricylia Siahaan,2023)
Untuk pemberian pakan di peternakan bapak Didik dari Pt. Bintang Tama Sentosa menggunakan sistem pemberian secara adlibitum atau secara terus menerus Dimana pemberian pakan tidak melebihi separuh dari tempat pakan dan penambahannya dilakukan pada sore hari. Pemberian pakan diberikan secara manual dimana waktu DOC lansung menggunakan wadah pakan gantung dimana untuk wadah pakan diletakan di litter agar memudahkan DOC untuk makan di umur sekitar 8 hari pakan mulai diganti secara bertahap menggunakan pakan berjenis crumble untuk meminimalkan stress pada ayam.





Tabel 4.4.1 Manejemen Pemberian Pakan
	Hari/Tanggal
	umur
	Pemberian
	Sisa
	Feed Intake

	Sel,16 Jan 2024
	1
	300 kg
	185,2 kg
	114,8 kg

	Rab,17 Jan 2024
	2
	100 kg
	150,9 kg
	134,1 kg

	Kam18 Jan 2024
	3
	100 kg
	101,4 kg
	148,6kg

	Jum,19 Jan2024
	4
	200 kg
	64,54
	236,86

	Sab,20 Jan 2024
	5
	400 kg
	-
	464,54

	Ming,21 Jan 2024
	6
	400 kg
	-
	400 

	Sen,22 Jan 2024
	7
	400 kg
	-
	400 

	Sel ,23 Jan 2024
	8
	400 kg
	-
	400 

	Rab,24Jan 2024
	9
	400 kg
	-
	400 

	Kam,25Jan 
	10
	400 kg
	-
	400 

	Jum,26 Jan 2024
	11
	550 kg
	-
	550 kg

	Sab,27 Jan 2024
	12
	600 kg
	-
	600 kg

	Ming,28 Jan 2024
	13
	650 kg
	-
	650 kg

	Sen,29 Jan 2024
	14
	750 kg
	-
	750 kg

	Sel,30 Jan 2024
	15
	750 kg
	-
	750 kg

	Rab,31 Jan 2024
	16
	800 kg
	205,6 kg
	594,4 kg

	Kam,1 Feb 2024
	17
	600 kg
	-
	805,6 kg

	Jum,2 Feb 2024
	18
	1.050 kg
	72,5 kg
	977,5 kg

	Sab,3 Feb 2024
	19
	950 kg
	-
	1022,5 kg

	Ming,4 Feb 2024
	20
	1.050 kg
	-
	1050 kg

	Sen,5 Feb 2024
	21
	1.050 kg
	-
	1050 kg

	Sel,6 Feb 2024
	22
	1.100 kg
	-
	1100 kg

	Rab,7 Feb 2024
	23
	1.150 kg
	-
	1150 kg

	Kam,8 Feb 2024
	24
	1.300 kg
	57,8 kg
	1242,8 kg

	Jum,9 Feb 2024
	25
	1,250 kg
	-
	1307,8 kg

	Sab,10 Feb 2024
	26
	1.200 kg
	-
	1200 kg

	Ming,11 Feb 2024
	27
	1.200 kg
	-
	1200 kg

	Sen,12 Feb 2024
	28
	1.250 kg
	-
	1250 kg

	Sel,13 Feb 2024
	29
	1.400 kg
	184,9 kg
	1215,1 kg

	Rab,14 Feb 2024
	30
	1.250 kg 
	-
	1434,9 kg

	Kam,15 Feb 2024
	31
	1.050 kg
	-
	1050 kg

	Jum,16 Feb 2024
	32
	1.500 kg
	25,4 kg
	1474,6 kg

	Total pakan yang dimakan dalam umur 1-32                   24.324,9 kg

	Sumber Peternakan ayam broiler PT. Bintang Tama Sentosa


[bookmark: _Toc170983590]4.5 Konsumsi pakan
	Berdasarkan pengamatan konsumsi pakan yang habiskan ayam broiler meningkat secara kuantitatif setiap minggunya.
      Konsumsi pakan yang dibutuhkan untuk 9200 ekor ayam pada umur 1-32 hari pemeliharaan sekitar 487 karung pakan atau 24.324,9 kg pakan.
Tabel 4.5.1 konsumsi pakan
	Umur
	Konsumsi pakan gram/ekor
	Jenis pakam

	(minggu)
	Per minggu
	Komulatif
	

	1
	207
	207
	BR 0

	2
	342
	549
	BR 1 S

	3
	679
	1.228
	BR 1 S

	4
	801
	2.029
	BR 2

	5
	430
	2.459
	BR 2


Sumber Peternakan Ayam Broiler PT. Bintang Tama Sentosa
	Jenis pakan yang diberikan pada setiap minggunya berbeda dan disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan ayam. Pada minggu pertama jenis pakan yang diberikan adalah Pre-Starter (BR 0). Untuk pemberian pakan pada minggu pertama dengan jumlah sedikit namun kandungan nutrientnya lebih tinggi dibanding dengan minggu berikutnya. Karena dalam tahap awal ini memerlukan kebutuhan yang lebih besar untuk pertumbuhan yang lebih baik.
Pada minggu ke 2-3 pemberian pakan dengan jumlah yang lebih banyak dari pada minggu pertama. Konsumsi pakan yang semakin  meningkat memang sudah sewajanya karena memang kebutuhan energi sebanding dengan bobot badan dan umur ayam. Sebagai peternak memang harus memperhatikan kandungan -kandungan dan nutrient dalam pakan yang diberikan setiap harinya. Hal ini sesuai dengan (drh.Karinadintha,2022) pemberian pakan ayam potong harus sesuai dengan umurnya. Hal ini karena kebutuhan nutrisi ayam berubah-ubah sesuai umurnya.
[bookmark: _Toc170983591]4.6 Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)
	Standar dari Strain Cobb500 broiler  berdasarkan panduan pemeliharaannya untuk pertambahan bobot badan di usia DOC 42 gram, usia 7 hari 202 gram, usia 14 hari 570 gram, usia 21 hari 1116 gram, usia 28 hari 1783 gram (www.cobb-vantress.com)



[bookmark: _Hlk170364404]Tabel 4.6.1 Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)
	Hari/tanggal
	Umur
 (minggu)
	Berat rata-rata grm/ekor
	Pertambahan berat per minggu (grm)

	Sel,16 Jan 2024
	DOC
	46
	46

	Sel,23 Jan 2024
	1
	190
	144

	Sel,30 Jan 2024
	2
	550
	360

	Sel,6 Feb 2024
	3
	1.004
	454

	Sel,13 Feb 2024
	4
	1.550
	546


Sumber: Peternakan Ayam Broiler PT. Bintang Tama Sentosa
	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa bobot badan ayam di peternakan Bapak Didik semakin meningkat setiap harinya hal ini bisa dipengaruhi oleh konsumsi pakan, jika konsumsi pakan baik dan kandungan za-zat makanannya maksimal maka pertambahan bobot badan juga akan baik. Pemeliharaan ayam dengan strain Cobb500 milik Bapak Didik tidak sesuai standar acuan.
[bookmark: _Toc170983592]4.7 Konversi Ransum/ feed convertion feed (FCR)
	Konverensi ransum atau Feed Convention Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Salah satu faktor yang menentukan efisien atau tidak nya produksi ternak adalah jumlah ransum yang dikonsumsi untuk memproduksi satu kilo gram berat badan bisa disebut dengan konvensi ramsum. Berikut ini table konvensi pakan dari peternakan ayam dari PT. Bintang Tama Sentosa.

[bookmark: _Hlk170364449]Tabel 4.7.1 Konvensi Ransum
	Umur
(minggu)
	Berat Ayam
(gram)
	Konsumsi Pakan
(gram)
	Konversi Pakan

	1
	170
	207
	1,21%

	2
	480
	549
	1,14%

	3
	930
	1228
	1,32%

	4
	1450
	2049
	1,41%

	5
	1700
	2459
	1,44%


Sumber: Peternakan Ayam Broiler PT. Bintang Tama Sentosa
	Dari data tabel konversi pakan diatas bisa dilihat konversi pakan pada ayam broiler meningkat setiap minggunya dengan pertumbahan umurnya dapat dilihat di minggu ke 5 konsumsi pakan 2.459 gram per ekor dapat menghasilkan bobot badan 1700 gram per ekor maka konversi pakan mencapai 1,44%
Feed Convertion Ratio dihitung dengan :
	Feed Corvetion Ratio = konsumsi pakan (g/ek/hari) X 100

	                                       Pertambahan berat badan(g/ek/hari)


Sumber: Putra Perkasa Genetika 2023	
	Feed Convertion Ratio merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang digunakan dengan jumlah bobot badan yang dapat dihasilkan. Semakin kecil nilai FCR menunjukan kondisi usaha yang lebih baik (faktor yang lain sama).
[bookmark: _Toc170983593]4.8 Penyimpanan dan Distribusi Pakan
	 Gudang penyimpanan hendaknya tidak berbatasan langsung dengan kendang namun mudah dijangkau sehingga transportasi dari gudang ke kendang lebih mudah. Hal ini bertujuan untuk mencegah kontaminasi dari gudang ke pakan. Pemasangan turbin ventilator pada atap gudang menambah sirkulasi selain itu untuk menambah sirkulasi udara dengan mengatur jarak antara tumpukan pakan dengan pemasangan pallet dengan tinggi 5 sampai 15 cm (Medion Ardhika Bhakti 2023). 
[image: ]
Gambar 4. Gudang pakan milik Bapak Didik
Kondisi gudang pakan milik Bapak Didik diantaranya batas gudang dari sebelah kanan merupakan pintu keluar masuk karyawan dari mes ke jalan, sebelah kiri berbatasan langsung dengan mes karyawan, sebelah atas berbatasan dengan kantor peternak, untuk belakang gudang berbatasan langsung dengan kandang dengan batas langsung dengan tembok. Peternak juga tidak memasang alas pallet  pada gudang pakan sehingga pakan langsung bersentuhan dengan lantai. 
[bookmark: _Toc170983594]4.9 Pemberian Air Minum	
Air minum merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan ternak untuk keberlangsungan hidup nya. Air merupakan 70 % penyusun tubuh ayam. DOC membutuhkan 1,0 ml/ jam/ ekor untuk 24 jam pertama kemudian pada 10 hari pertama anak ayam mengkonsumsi air minum 2 kali dari berat badannya (Bhakti, 2023). Oleh karena itu kualitas dan kuantitas air minum harus di perhatikan sesuai kebutuhan ayam.
Pemberian air minum di peternakan Bapak Didik sudah menggunakan sistem otomatis dengan menggunakan nipple dari DOC sampai panen tinggi jalur pipa air di sesuaikan dengan jangkauan ayam (2-3cm di atas kepala ayam) menggunakan katrol. Keuntungan penggunaan system nipple ini lebih praktis untuk pemberian obat dan vitamin melalui air minum dan membuat litter tidak mudah basah dengan pemberian secara ad libitum. 
[bookmark: _Toc170360157][bookmark: _Toc170360990][bookmark: _Toc170362052][bookmark: _Toc170365527][bookmark: _Toc170360158][bookmark: _Toc170360991][bookmark: _Toc170362053][bookmark: _Toc170365528][image: ]
Gambar 5. Kondisi nipple milik Bapak Didik
	Penggunan system pemberian air minum secara otomatis juga menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan produksi di peternakan milik Bapak Didik. 
[bookmark: _Toc170983595]BAB V 
[bookmark: _Toc170365530][bookmark: _Toc170983596]KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _Toc170983597]Kesimpulan
Pemberian pakan sudah dilakukan secara ad libitum sehingga produksi ayam broiler bisa berjalan dengan baik. Total pada pemberian pakan yang di habiskan dalam satu periode pemeliharaan selama 32 hari sebanyak 487 karung atau sebanyak 24.324,9 kg. Pertumbuhan berat badan ayam broiler pada umur 32 hari mencapai 1700 gram/ekor dan koversi ransum atau Feed Convertion Ratio (FCR) yang dihasilkan di umur 32 hari sebesar 1,44%.
[bookmark: _Toc170983598]5.2 Saran
Gudang pakan yang di gunakan sebaiknya memakai alas seperti pallet atau alas lantai untuk menghindari penurunan kualitas pakan darti hama dan jamur. Rasa mengasihi pada ternak bisa lebih diperhatikan karena ternak itulah yang menjadi sumber penghasilan dan kehidupan dari peternak dan pekerja di peternakan tersebut.
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